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Abstrak - Penelitian ini dikembangkan untuk mengatasi 
masalah pengolahan data sekolah pada SLBN 1 Maros.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
Pengembangan Sistem Informasi Akademik  (SIA) SLBN 
1 Maros berdasarkan standar ISO 25010 serta tanggapan 
dari pengguna mengenai sistem tersebut berdasarkan hasil 
pengembangannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development. Model pengembangan yang digunakan 
adalah metode Waterfall. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik wawancara, dan observasi. Pengujian 
sistem ini menggunakan standar ISO 25010 yang berfokus 
pada pengujian functional suitability, performance 
efficiency, usability, dan portability. Dari penelitian ini 
diperoleh hasil pengembangan dari sistem dengan 
pengujian berdasarkan ISO 25010 dengan hasil yang baik 
pada tiap kategorinya. Adapun hasil dari tanggapan 
pengguna diperoleh nilai persentase sebesar 93.04% dari 
responden orangtua siswa dan 92.62% dari responden guru 
dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. 
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Era modern saat ini merupakan era dimana 
kemajuan teknologi semakin berkembang dengan pesat 
tiap harinya, salah satunya perkembangan teknologi 
informasi dan telekomunikasi. Perkembangan teknologi 
informasi tersebut memungkinkannya diterapkan inovasi-
inovasi baru yang lebih efektif dan efisien dalam sebuah 
sistem informasi yang diharapkan dapat memudahkan dan 
meningkatkan produktivitas pekerjaan manusia. Teknologi 
informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan 
untuk mengelolah data sehingga dapat menghasilkan 
informasi yang dapat membantu dalam membuat, 
mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan/atau 
menyebarkan informasi. Pengolahan data untuk 
menghasilkan sebuah informasi haruslah dijalankan 
dengan proses yang tepat, mulai dari bagaimana data itu di 
dapatkan, kemudian disimpan, diproses, disusun dan 
dimanipulasi sehingga informasi yang dihasilkan dapat 
relevan, akurat, dan tepat waktu sehingga dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya baik untuk keperluan 
individu, ataupun lembaga, cakupan kecil, hingga cakupan 
yang luas. 
Salah satu dari bentuk aplikasi perkembangan dari 
teknologi informasi saat ini adalah sistem informasi. 
Menurut Sutabri (2013) sistem informasi adalah suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 
kegiatan dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 
kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. Saat ini sistem informasi sudah banyak 
dimanfaatkan oleh organisasi-organisasi dalam 
menjalankan operasionalnya seperti badan usaha, instansi, 
ataupun yang lainnya sehingga memudahkan penyediaan 
atau pengelolaan manajemen informasi mereka. 
Perkembangan sistem informasi tidak hanya 
dalam bentuk pengelolaan datanya yang semakin cepat dan 
akurat saja, akan tetapi sistem informasi juga 
dikembangkan dengan meninjau bagaimana sistem tersebut 
disajikan. Saat ini sistem informasi dapat ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui media-media laring maupun 
daring. Pemanfaatan media-media daring dalam sistem 
informasi akan lebih memudahkan manusia dalam 
mengakses informasi yang diinginkan kapanpun atau 
dimanapun mereka berada. Salah satu dari bentuk 
penyajian sistem informasi secara daring yaitu melalui 
website.  
Website merupakan media yang memiliki 
sekumpulan halaman-halaman pada suatu domain di 
internet yang dapat diakses melalui jaringan internet 
melalui sebuah web browser.Sistem informasi yang 
berbasis website akan lebih unggul dibandingkan dengan 
sistem informasi yang hanya bekerja secara laring, karena 
sifatnya yang dapat diakses darimana saja dan kapanpun 
itu. 
Pemanfaatan sistem informasi akademik akan 
berdampak luas bagi pengelolaan data adminstrasi baik 
akademik maupun non akademik di sekolah. Selain itu 
sistem informasi akademik juga dapat dijadikan wadah 
untuk memantau perkembangan dari siswa maupun guru 
dalam proses belajar mengajar. Tidak hanya bermanfaat 
untuk lingkup dalam sekolah saja tapi sistem informasi 
akademik juga berdampak ke masayarakat luar sebagai 
media untuk mempromosikan atau menunjukkan 
pencapaian-pencapain sekolah. 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Maros (SLBN 1 
Maros) merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
Kabupaten Maros tepatnya di Kecamatan Lau, Jl. Dr. 
RatulangiNo. 290 dan telah berdiri sejak tahun 1985. Saat 
ini SLBN 1 Maros memiliki 83 orang siswa yang terdiri 
dari 5 jurusan dengan 14 orang tenaga pendidik tingkat 
aparatur sipil negara (ASN), 2 orang honorer, dan 1 orang 
operator. 
Sama halnya dengan sekolah atau instansi-instansi 
pada umumnya SLBN 1 Maros juga menghasilkan data tiap 
harinya, seperti informasi mengenai sekolah, data siswa, 
data guru, data pegawai, serta data-data lainnya yang 
berhubungan dalam proses yang berlangsung di 
sekolah.Data tersebut masih diolah menggunakan media 
penyimpanan data seperti Microsoft Excel yang membuat 
data sulit untuk diolah dengan fitur-fitur yang masih 
memiliki banyak keterbatasan baik pada media itu sendiri 
maupun pada sumber daya manusianya. 
Dalam pembuatan tabel penilaian siswa 
misalnya,yang memiliki banyak perhitungan sehingga 
membutuhkan banyak formula dalam pembuatannya yang 
akan memperlambat guru untuk mengerjakannya.Hal ini 
bahkan bisa saja berdampak pada salah kalkulasi nilai 
sehingga mengakibatkan bertambahnya masalah 
kedepannya. 
Selain itu dengan bertambahnya data tiap hari 
mengakibatkan kapasitas dari tempat penyimpanan juga 
harus ikut ditambah, belum lagi kecepatan dalam 
penyediaan data akan semakin terhambat jika data semakin 
menumpuk. Akibatnya sekolah harus menambah dana lagi 
untuk pembelian perangkat keras penyimpanan data yang 
belum tentu menyelesaikan masalah kecepatan dan 
keamanan dalam penyajian datanya.  
Oleh karena itu dibutuhkan alternatif solusi untuk 
masalah-masalah di atas yaitu salah satunya dengan 
memadukan teknologi informasi dengan pengelolaan 
adminstratif data akademik sekolah.Hal tersebut bisa 
diwujudkan salah satunya melalui pengembangan sistem 
informasi akademik yang terintegrasi berbasis website. 
Dengan mengunggah atau meng-hosting data 
sekolah,operator sekolah dapat mengelola data tersebut 
darimana saja dan kapan saja. Guru-guru juga dapat 
dimudahkan dengan membuat seistem yang dapat 
mengelola nilai siswa secara otomatis sehingga dapat 
menghemat waktu pengerjaan. Selain itu wali siswa juga 
dapat lebih mudah mengontrol perkembangan siswa di 
sekolah. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
pengembangan sistem informasi akademik Sekolah Luar 
Biasa Negeri 1 Maros berbasis website. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan data sekolah sampai dapat mengahasilkan 
informasi yang dapat disajikan dengan cepat, akurat, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R & D). Jenis penelitian ini merupakan 
metode yang mengembagkan sebuah sistem kemudian 
menguji kelayakan sistem tersebut. Penelitian ini akan 
membangun sebuah sistem informasi akademik untuk 
SLBN 1 Maros kemudian menguji kesesuaian, keefektifan, 
serta keamanan sistem tersebut. 
 
B. Model Pengembangan 
Pada pengembangan ini penulis mengunakan 
model  pengembangan WaterFall atau SDLC. Menurut 
Rosa dan M.Shalahuddin dalam (Tabrani and Pudjiarti, 
2017)  model SDLC sering juga disebut model sekuensial 
linier. Model ini menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuential atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap 
pendukung. Model ini digunakan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dimana pengerjaan diselesaikan tahap demi 
tahap atau tidak berulang sehingga lebih menghemat waktu 
pengerjaan. Berikut adalah gambar model WaterFall: 
 
 
Gambar 2.1 Tahapan Metode Waterfall 
(Sumber : Sasmito, 2017) 
 
1. Requirement (Analisis Kebutuhan) 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 
intensif  untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat 
lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan user. Pengumpulan kebutuhan didapatkan 
melalui wawancara dan observasi secara langsung kepada 
sekolah. 
2. Design (Perancangan) 
Desain perangkat lunak adalah proses multi 
langkah yang fokus pada desain pembuatan perangkat 
lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antar muka, dan prosedur pengodean. Tahap 
ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap 
analisis kebutuhan yang telah didapatkan ke representasi 
desain agar dapat di implementasikan menjadi program 
pada tahap selanjutnya. Adapun beberapa perancangan 
yang akan dibuat yaitu diagram konteks, DFD, use case, 
ERD,dan flowchart. Desain perangkat lunak yang 
dihasilkan pada tahap ini juga perlu di dokumentasikan. 
a. Digram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 
proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang 
menggambarkan seluruh input ke dalam sistem atau output 
dari sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan 
sistem. 
 
Gambar 2.2 Diagram Konteks 
b. Data Flow Diagram (DFD) 
DFD adalah diagram yang dibangun dari simbol yang 
memberikan arti dari sebuah proses dan menunjukkan arah 
jalannya sistem, mempermudah dan memperlihatkan 
sistem secara logis, jelas dan tersusun. 
 
 
Gambar 2.3 DFD Level 1 
 
c. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah cara 
atau teknik menggambarkan desain dasar untuk 
memetakan model sebuah data. 
 
Gambar 2.4 Entity Relationship Diagram 
 
d. Use Case 
Usecase Diagram digunakan untuk mengambarkan 
interaksi antara pengguna sistem (actor) dengan kasus (use 
case) yang disesuaikan dengan langkah-langkah (scenario) 
yang telah ditentukan. 
 
Gambar 2.5 Use Case Admin 
 
Gambar 2.6 Use Case Guru 
 
 
Gambar 2.7 Use Case Siswa 
 
 
Gambar 2.8 Use Case Wali Siswa 
 
 
e. Activity Diagram 
 
Gambar 2.9ActivityDiagram Admin 
 
Gambar 2.10ActivityDiagram Guru 
 
 
Gambar 2.11ActivityDiagram Siswa 
 
Gambar 2.12ActivityDiagram Wali Siswa 
 
f. Flowchart  
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari 
langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu 
program. 
1) Flowchart Admin 
 
Gambar 2.13 Flowchart Admin 
2) Flowchart Guru 
 
Gambar 2.14 Flowchart Guru 
 
3) Flowchart Siswa 
 
Gambar 2.15 Flowchart Siswa 
4) Flowchart Wali Siswa 
 
Gambar 2.16 Flowchart Wali Siswa 
 
 
3. Implementation (Pengkodean) 
Setelah melakukan perancangan terhadap sistem 
yang akan deikembangkan, tahap selanjutnya adalah 
pengkodean. Pengkodean akan dilakukan menggunakan 
text editor, web server dan XAMPP sebagai lokal server. 
Pengkodean menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework Codeigniter, dan MySQL sebagai 
DBMS. Sedangkan pengkodean interface sitem 
menggunakan HTML, CSS, Java 
Script,frameworkBootstrap, dan template Admin LTE. 
4. Verification (Pengujian) 
ISO/IEC merupakan standar yang digunakan oleh 
dunia internasional untuk melakukan evaluasi atau 
penguku-ran kualitas dari perangkat lunak. ISO/IEC yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah versi 25010 yang 
merupa-kan versi lanjutan dari ISO/IEC 9126 dengan 
penambahan beberapa struktur dan bagian dari standar 
model kualitas. Secara keseluruhan ISO/IEC 25010 
memiliki 8 karakteristik untuk mengukur kualitas 
perangkat lunak secara me-nyeluruh, antara lain 
portability, performance efficiency, reliability, security 
usability, maintainability, compatibil-ity, dan functional 
suitability(Wattiheluw et al., 2019). Standar ISO 25010 
telah dikembangkan dalam usaha untuk mengidentifikasi 
atribut-atribut kunci kualitas untuk perangkat lunak 
komputer. Faktor kualitas menurut ISO 25010 meliputi 
karakteristik kualitas sebagai berikut: 
a. Functionalitysuitability (kesesuaian fungsional), 
karakteristik ini menunjukkan sejauh mana seuatu 
produk atau sistem menyediakan fungsi yang 
memenuhi kebutuhan yang dinyatakan dan tersirat 
ketika digunakan dalam kondisi tertentu. 
b. Performanceefficiency (efisiensi kinerja),karakteristik 
ini mewakili kinerja relatif terhadap jumlah sumber 
daya yang digunakan dalam kondisi yang dinyatakan. 
c. Compability (kesesuaian),karakteristik ini mengukur 
sejauh mana suatu produk, sistem atau komponen 
dapat bertukar informasi dengan produk, sistem atau 
komponen lain, atau menjelaskan fungsi yang 
disyaratkan sambil berbagi lingkungan perangkat 
keras yang sama. 
d. Usability (kegunaan),karakteristik ini mengukur 
sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh 
pengguna tertentu untuk mencapai tujuan yang di 
tentukan dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 
dalam konteks pengguna tertentu. 
e. Reliability (keandalan),karakteristik ini mengukur 
sejauh mana suatu sistem, produk tau komponen 
melakukan fungsi yang ditentukan untuk periode 
waktu tertentu. 
f. Security (keamanan), karakteristik ini mengukursejauh 
mana suatu produk atau sistem melindungi informasi 
dan data sehingga orang atau produk atau sistem lain 
memiliki tingkat akses data yang sesuai dengan jenis 
dan tingkat otoritas mereka. 
g. Maintainability (perawatan), karakteristik ini 
mewakili tingkat efektifitas dan efisiensi yang 
dengannya suatu produk atau sistem dapat 
dimodifikasi untuk memperbaikinya atau 
menyesuaikan dengan perubahan dalam lingkungan 
dan dalam persyaratan. 
h. Portability (portabilitas), tingkat efektifitas dan 
efisiensi yang dengannya suatu sistem, produk atau 
komponen dapat ditransfer dari suatu perangkat keras, 
perangkat lunak atau lingkungan operasional lainnya 
ke yang lain. 
5. Maintenance (Pemeliharaan) 
Tidak menutup kemungkinana sebuah perangkat 
lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirmkan ke 
user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat 
lunak harus beradaptasi dengan lingkuangan yang baru. 
Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi 
proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk 
perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 
untuk membuat perangkat lunak baru. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan narasumber yang terkait dengan permasalahan 
yang diambil untuk memperoleh data dan informasi. 
Teknik ini digunakan selama penelitian berlangsung, 
khususnya pada tahapan analisis kebutuhan dan pengujian. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data pengujian 
aplikasi dengan menggunakan angket dan wawancara 
langsung. 
3. Studi literatur 
Studi ini dilakukan dengan cara mempelajari, 
meneliti dan menelaah berbagai literatur yang bersumber 
dari buku-buku, jurnal ilmiah, situs-situs di internet dan 
bacaan-bacaan yang berkaitan dengan topik penelitian 
untuk mengumpulkan informasi-informasi terkait sistem 
yang akan dikembangkan dan masalah yang dihadapi. 
4. Angket 
Angket digunakan untuk menguji kelayakan 
sistem dimana angket dibagikan kepada pengguna akhir 
(end user) untuk memberikan tangapan terhadap sistem 
informasi yang telah dibuat. Responden mempunyai 
kebebasan untuk memberikan jawaban sesuai dengan 
persepsinya. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini hanya menguji 5 karakter 
kualitas berdasarkan standar pengujian perangkat lunak 
ISO 25010 yaitu sebagai berikut: 
1. Pengujian Functionality Suitability 
Pengujian ditentukan dari hasil pengujian skor 
persentase  untuk masing-masing angket. Pada lembar 
jawaban setiap item pertanyaan menggunakan skala 
Guttman. Skala pengukuran tipe ini akan didapat jawaban 
yang tegas yaitu ya-tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah 
dan positif-negatif. Jawaban dapat dibuat dengan bentuk 
checklist dengan skor tertinggi (ya) bernilai 1 dan skor 
terendah (tidak) bernilai 0. Untuk mengetahui posisi 
persentase jawab “ya” yang diperoleh dari data maka 
dihitung terlebih dahulu dengan konversi (Drs. Iskani, 
2013) sebagai berikut: 
Nilai jawaban “Ya”  = 1 
Nilai jawaban “Tidak” = 0 
Dikonversi dalam persentase: 
Jawaban “Ya”: 1 x 100% = 100% 
Jawab “Tidak”: 0 x 100% = 0% (sehingga tidak perlu 
dihitung lain). 
2. Pengujian Performance Efficiency 
Serangkaian uji coba sistem dengan tools dari 
GTMetrix secara online digunakan untuk menguji aspek 
performance effeciency dimulai dari mengakses 
websitewww,gtmetrix.com. Syarat yang dibutuhkan dalam 
pengujian yaitu alamat web dari halaman sistem yang akan 
diuji, wilayah server yang dipilih yaitu negara terdekat 
dengan lokasi saat pengujian, bila menggunakan 
authentifikasi maka perlu username, password, dan 
cookies. 
Pengujian tersebut akan menghasilkan waktu 
memuat halaman dan score. Waktu memuat halaman yang 
memenuhi standar Aptimize yaitu dibawah 7 detik. Selain 
itu, semakin tinggi score yang diperoleh maka semakin 
baik kualitas performance effeciency dari perangkat lunak 
tersebut.  
3. Pengujian Portability 
Analisis untuk karakteristik pengujian portability 
dilakukan secara manual dengan cara menjalankan website 
yang telah dikembangakan diberbagai macam browser baik 
itu versi desktop maupun mobile.  
4. Pengujian Usability 
Menurut Cohen (Andriani Lestari, 2014)semakin 
besar sampel dari ebesarnya populasi yang ada adallah 
semakin baik, akan tetapi jumlah batas minimal yang harus 
diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel. Oleh 
karena itu, jumlah sampel yang diambil adalah 30 
responden. Pengujian ini dilakukan dengan meggunakan 
angket atau kuisioner.  Pengguna akan memberikan 
penilaian menggunakan skala likert. Sugiyono (2017) skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang. Jawaban setiap instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif hingga sangat negatif yaitu sangat setuju (SS), setuju 
(S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 
setuju (STS). Adapun nilai dari setiap respon dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 2.1 Konversi Skala Likert 
Jawaban Skor  
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
     Sumber (Sugiyono , 2017) 
Pengujian karakteristik usability menggunakan teknik 
analisis deskriptif statistik dimana analisis ini diperlukan 
agar dapat menjelaskan suatu data dengan 
mendeskripsikannya, sehingga didapat kesimpulan data 
tersebut. Dalam analisis kelayakan aplikasi ini seperti 
contoh yang diberikan oleh Sugiyono (2017), digunakan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑠𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100 % 
          
Hasil presentase digunakan untuk memberikan 
jawaban atas kelayakan dari aspek-aspek yang diteliti. 
Pembagian kategori kelayakan ada lima. Skala ini 
memperhatikan rentang dari bilangan persentase. Nilai 
maksimal yang diharapkan adalah 100% dan minimum 0%. 
Pembagian rentang kategori kelayakan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2. 2 Konversi kualitatif dari persentase kelayakan 
No Presentase (%) Kategori 
1 81% - 100% Sangat Baik 
2 61% - 80% Baik 
3 41% - 60% Cukup Baik 
4 21% - 40% Tidak Baik 
5 < 21% Sangat Tidak Baik 
 
Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat disimpulkan 
bahwa pada saat presentase hasil pengujian usability 
bernilai <21% maka kategori kelayakannya adalah sangat 
tidak baik, nilai presentase 21%-40% kategori 
kelayakannya tidak baik, nilai presentase 41%-60% 
kategori kelayakannya cukup baik, nilai presentase 61%-
80% kategori baik dan apabila nilai presentase 81%-100% 
kategori kelayakannya sangat baik. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perancangan pada 
pengembangan sistem informasi SLBN 1 Maros serta hasil 
observasi dan wawancara, penelitian ini menghasilkan 
sistem yang menyelesaikan sedikit masalah administrasi 
yang dihadapi oleh sekolah. Data-data sekolah seperti data 
guru dan siswa akan dapat dikelola secara daring sehingga 
memudahkan pengelolaannya dan dapat dicadangkan 
sehingga tersimpan dengan aman pada server.  
Selain itu terdapat fitur penilaian guru terhadap 
siswa yang akan memudahkan guru dalam melakukan 
perhitungan nilai sehingga akan mengurangi kemungkinan 
kesalahan dalam penilaian, dan dokumen penilaian tersebut 
dapat langsung di cetak tanpa guru harus membuat dari 
awal pada perangkat lain. Hasil penilaian ini juga akan 
langsung dapat dilihat oleh orangtua siswa secara detail 
disetiap mata pelajaran pada akun siswa masing-masing 
sehingga orangtua akan lebih mudah untuk mengetahui 
nilai dan perkembangan siswa. Pada sistem ini juga 
terdapat fitur penjadwalan mata pelajaran yang dapat 
dibuat oleh admin yang juga nantinya akan dapat langsung 
terlihat oleh guru dan siswa di akun masing-masing.  
 Selanjutnya berdasarkan hasil tanggapan 
pengguna yang diperoleh oleh pihak sekolah yang terdiri 
dari guru, admin sekolah, dan orangtua siswa, didapatkan 
hasil yang memuaskan mengenai sistem informasi ini yang 
akan lebih detail dibahas pada hasil pengembangan. 
B. Hasil Pengembangan 
Hasil pengembangan penelitian berfokus pada 
penyajian kebutuhan berdasarkan analisis kebutuhan yang 
telah dilakukan sebelumnya yaitu pengarsipan data-data 
sekolah seperti data siswa, guru, sarana dan prasarana, 
jadwal mengajar, serta penginputan nilai yang nantinya 
dapat memberikan kemudahan dalam mengolah dan 
mengakses informasi dengan  cepat dan aman. 
1. Interface Sistem 
a. Halaman Login 
Halaman login yaitu halaman awal yang tampil 
saat mengakses URL, halaman ini menampilkan form login 
yang berisikan penginputan username, password, dan 
tombol login. 
 
Gambar 3.1Tampilan halaman login 
b. Halaman Dashboard 
Halaman ini menampilkan informasi jumlah siswa 
dan jumlah guru, serta bagan jumlah siswa berdasarkan 
jurusan. 
 
Gambar 3.2Tampilan halaman Dashboard 
 
c. Halaman Data Siswa 
Halaman ini menampilkan informasi data seluruh 
siswa, mulai dari nama, nis, jenis kelamin, tempat tinggal, 
rombongan belajar, dan lainnya. Pada halaman ini admin 
dapat melakukan pengolahan data seperti tambah, edit, 
ataupun menghapus data siswa. 
 
Gambar 3. 3Tampilan halaman data siswa 
d. Halaman Data Guru 
Halaman ini menampilkan informasi data seluruh 
guru, mulai dari nama, NIP, jenis kelamin, tempat tinggal, 
dan lainnya. Pada halaman ini admin dapat melakukan 
pengolahan data seperti tambah, edit, ataupun menghapus 
data guru. 
 
Gambar 3. 4 Tampilan halaman data guru 
 
 
3. Pengujian Sistem 
Pada tahapan ini sistem yang telah dikembangkan 
diuji menggunakan ISO 25010, berikut ini hasil pengujian 
sistem yang telah dikembangkan berdasarkan standar 
kualitas perangkat lunak ISO 25010 yang terdiri dari aspek 
functional suitability, aspek performance efficiencyaspek 
portability dan aspek usability. 
a. Hasil Validasi  
Uji validasi penelitian ini melibatkan 6 orang ahli 
diantarnya terdiri dari 2 orang ahli instrumen, 2 orang ahli 
konten, dan 2 orang ahli sistem yang mewakili aspek 
functional suitability pada ISO 25010. Hasil yang didapat 
dari validasi tersebut dijadikan bahan untuk perbaikan 
sehingga sistem layak untuk digunakan dalam uji coba. 
1) Hasil Validasi Instrumen 
Uji validasi instrumen penelitian pada sistem ini 
terdapat 3 aspek yaitu petunjuk (Aspek A), isi (Aspek B), 
dan bahasa (Aspek C). Setiap aspek kemudian dijabarkan 
menjadi indikator yang selanjutnya dibagi menjadi 
beberapa butir pertanyaan pada instrumen penelitian. Data 
hasil validasi instrumen berupa skor yang selanjutnya 
dikonversikan ke dalam interval skala 1-5, dapat dilihat 




Tabel 3. 1 Rangkuman Hasil Uji Instrumen Sistem 
No Validator 
Aspek 
Skor Persen Kategori 
A B C 
1 Validator I 9 12 17 38 76% layak 
2 Validator II 
15 15 19 49 98% 
Sangat 
layak 
Rerata 87% Sangat 
layak 
 
Tabel 3. 2 Rangkuman Hasil Uji Instrumen Konten  
No Validator 
Aspek 
Skor Persen Kategori 
A B C 
1 Validator I 9 12 17 38 76% layak 
2 Validator II 
15 15 19 49 98% 
Sangat 
layak 
Rerata 87% Sangat 
layak 
 
Tabel 3. 3 Rangkuman Hasil Uji Instrumen Pengguna 
No Validator 
Aspek 
Skor Persen Kategori 
A B C 
1 Validator I 9 12 17 38 76% layak 
2 Validator II 
15 15 19 49 98% 
Sangat 
layak 
Rerata 87% Sangat 
layak 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil rerata persentase 
masing-masing instrumen penelitian. Pada Tabel 4.1 
didapatkan rerata sebesar 87% dan masuk ke kategori 
sangat layak. Untuk Tabel 3.2 diperoleh rerata sebesar 87% 
dengan kategori sangat layak. Sementara itu, pada Tabel 
4.3 diperoleh skor sebesar 87% dan juga masuk ke dalam 
kategori sangat layak. Dengan melihat hasil dari rerata 
masing-masing instrumen, maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian termasuk ke 
dalam kategori sangat layak. 
2) Hasil Uji Validasi Konten 
Setiap konten dinilai oleh 2 orang validator ahli 
konten. Setiap konten yang benar, validator akan 
memberikan tanda checklist  di kolom “ya”, namun apabila 
konten tidak tepat pada validator akan memberikan 
checklist  pada kolom “tidak” pada instrumen yang 
diberikan. Analisis data mengacu pada Tabel 3.4. 
rangkuman hasil pengujian konten dapat dilihat dalam 
Tabel 3.4 berikut; 
 
Tabel 3. 4 Rangkuman Hasil Uji Konten 
Jawa
ban 





validator 1 validator 2 
Ya 36 36 72 72 1 Layak 
Tidak 0 0 0 0 -  
 
Dari keterangan yang ada pada tabel diatas 
menunjukkan validasi instrumen konten dilakukan oleh 2 
orang validator. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian 
dengan nilai X = 1, sehingga bisa disimpulkan bahwa 
perangkat lunak sistem informasi memenuhi  validasi 
konten dan memiliki kualitas yang baik. 
 
 
2. Hasil uji validasi Ahli Sistem 
Setiap konten dinilai oleh 2 orang validator ahli 
konten. Setiap konten yang benar, validator akan 
memberikan tanda checklist  di kolom “ya”, namun apabila 
konten tidak tepat pada validator akan memberikan  
checklist  pada kolom “tidak” pada instrumen yang 
diberikan. Analisis data mengacu pada Tabel 2.2. 
rangkuman hasil pengujian konten dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 














Ya 142 142 284 284 1 Layak 
Tidak 0 0 0 0 0 - 
 
Dari Tabel 3.5 menunjukkan validasi instrumen yang 
dilakukan oleh 2 validator. Dari hasil pengujian didapatkan 
nilai X = 1, sehingga bisa disimpulkan bahwa perangkat 
lunak sistem berjalan dengan baik. 
b. Hasil Uji Sistem Berdasarkan ISO 25010 
1) Aspek Functionality suitability 
Pengujian aspek functionality suitability dilakukan 
oleh 2 orang validator ahli. validator akan memberikan 
ceklis pada kolom “ya” jika sistem yang dijalankan 
berhasil. Namum jika sistem gagal atau terdapat error, 
maka validator akan menceklis bagian “tidak”. Analisis 
hasil rangkuman dari nilai didapatkan menggunakan 
indikator yang ada pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 3. 6 Rangkuman hasil penilaian ahli system 
Dari Tabel 3.6 menunjukkan validasi instrumen yang 
dilakukan oleh 2 validator. Dari hasil pengujian didapatkan 
nilai X = 1, sehingga bisa disimpulkan bahwa perangkat 
lunak sistem memenuhi aspek functionality suitability dan 
memiliki kualitas yang baik. 
1) Aspek Usability 
Pengujian usability dilakukan pada 30 responden dari 
orangtua siswa dan 14 responden dari guru di SLBN 1 
Maros dengan cara membagikan angket. Angket tersebut 
memiliki beberapa indikator antara lain userfullness 
(kegunaan), ease of use (mudah digunakan), easy of 
learning (mudah dipelajari) dan statufaction (kepuasan). 
berikut ini hasil pengujian aspek usability dari sistem ini. 
Berikut merupakan table hasil dari angket pengujian 




























14 Orang 2100 1945 92.62% 
Sangat 
Baik 
Berdasarkan data pada tabel 3.7 dan table 3.8 
menunjukkan data hasil tanggapan pengguna dalam 
menggunakan sistem ini. Dari tabel tersebut, diperoleh nilai 
persentase sebesar 93.04% dari responden orangtua siswa 
dan 92.62% dari responden guru. Nilai ini dikonversi 
berdasarkan indikator pada tabel 3.2, maka kedua nilai 
tersebut masuk ke dalam kategori sangat baik dan hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem ini memenuhi aspek usability. 
2) Performance Efficiency 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung rata-rata 
skor semua halaman dan waktu respon yang diujikan 
menggunakan GTMetrix. GTMetrix menggunakan 2 tool 
dalam menganalisa performa dari sebuah website yaitu 
PageSpeed dan YSlow yang memiliki kriteteria masing-
masing dalam menganalisa. Adapun hasil dari PageSpeed 
yaitu 89% dan YSlow yaitu 84%. Selain itu GTMetrix juga 
menghitung rata-rata kecepatan waktu pemuatan penuh 
halaman, rata-rata total ukuran halaman, dan rata-rata 
request halaman. Dari analisa GTMetrix didapatkan hasil 
3,0 detik rata-rata dalam pemuatan penuh tiap halaman, 
557KB rata-rata ukuran tiap halaman, dan 38request rata-
rata dari tiap halaman. Sehingga dari kesulurahan hasil 
analisa dari GTMetrix menunjukkan bahwa performance 
efficiency website ini sudah baik. 
 




Pengujian aspek portability dari sistem ini 
menggunakan beberapa perangkat yang berbeda dan juga 
diuji di beberapa browser. 
Tabel 3. 9 Rangkuman penilaian pada aspek portability 

























Ya 142 142 284 284 1 Layak 








Total 3 - 
X 1 - 
Kategori Baik - 
 
Dari Tabel 3.9 terlihat rangkuman data dari percobaan 
beberapa perangkat dan browser untuk menjalankan sistem 
ini. Pada tabel, terdapat indikator berhasil dan gagal. 
Kemudian pada kolom tersebut berisi nilai antara 0 dan 1. 
nilai 1 menunjukkan nilai “ya” dan nilai 0 mewakili nilai 
“tidak”. terlihat pada tabel kolom. Berhasil terisi nilai 1 
keseluruhan sehingga total nilai dari 3 perangkat yang 
diujikan memperoleh nilai 3 atau semuanya berhasil. Dari 
hari rangkuman ini maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
ini memenuhi aspek portability. 
 
Gambar 3.6 Hasil pengujian pada Laptop Acer Aspire E14 
 
Gambar 3.7 Pengujian pada Laptop Asus 
 
 
Gambar 3.8 Pengujian pada Smartphone Redmi Note7 
 
C. Pembahasan 
Penelitian dan pengembangan sistem informasi 
akademik Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Maros didasari oleh 
permasalahan pengolahan data yang masih kurang efisien 
sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih, 
sementara data yang dihasilkan oleh sekolah akan terus 
bertambah seiring jalannya waktu. Untuk itulah dibutuhkan 
sebuah alternatif solusi dari permasalahan tersebut, salah 
satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan 
membuat sistem informasi akademik berbasis website. 
Sistem ini memungkinkan unutk menyelesaikan sedikitnya 
beberapa masalah yang dialami sekolah tersebut. Dengan 
sistem ini baik admin sekolah, guru, dan siswa dapat 
langsung mencari dan melihat informasi sekolah seperti 
data guru dan data siswa secara daring dengan bantuan 
gawai seperti ponsel ataupun komputer. Selain itu guru-
guru di sekolah juga akan terbantu dengan adanya sistem 
penilaian yang akan langsung terkalkulasi otomatis dan 
dapat dicetak sehingga memudahkan dan mempercepat 
guru dalam melakukan penilaian terhadap siswa. 
Pengembangan yang sejatinya merupakan 
penelitian yang menelaah suatu teori konsep atau model 
untuk membuat sesuatu yang baru atau mengembangkan 
yang sudah ada. Berdasar dari itu maka sistem ini 
memberikan pengembangan dalam pengolahan data 
sekolah yang awalnya masih disimpan pada penyimpanan 
yang luring, dan juga pengolahan data tersebut yang masih 
kurang efisien, menjadi sistem informasi berbasis 
websiteyang dapat diakses secara daring darimana saja dan 
dari berbagai perangkat, serta pengolahan data yang 
semakin mudah sehingga menjadikannya lebih efisien. 
Teknologi saat ini yang menuntut untuk 
memanfaatkan sistem, maka permasalahan-permasalahan 
yang terlihat dituangkan ke dalam bentuk sistem informasi. 
Sistem informasi sistem informasi ini memiliki boundary, 
environtmments, interface, input, proses, output, dan 
sasaran sistem.Boundary atau batasan sistem ini yaitu 
fokus pada pengolahan data guru, siswa, penilaian, dan 
jadwal agar lebih efisien. Data-data tersebut disajikan lewat 
interface sehingga data-data tersebut dapat dengan mudah 
diakses. Selain itu, lewat interface inilah sistem melakukan 
input, proses, dan output. 
Pengembangan sistem ini sendiri dikembangkan 
dalam bentuk website. Hal ini dikarenakan website ini dapa 
diakses hampir semua perangkat gadget dengan 
menggunakan aplikasi perantara yaitu browser. Website ini 
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman yaitu 
PHP. PHP sendiri berperan sebagai penanganan logika 
dalam pengembangan sistem. Sementara itu, untuk 
memproses data dari sistem ini agar bisa memproses 
penambahan, pembacaan,penyuntingan, dan penghapusan 
data pada sistem ini digunakan bahasa SQL (Stucture 
Query Language) yang dijalankan menggunakan software 
MySql yang ada pada server xampp. Di samping itu, untuk 
lebih memudahkan pembangunan lebih menyingkatkan 
kode PHP dan MySql, maka digunakan 
frameworkCodeigniter. Melihat kembali kerangka pikir, 
kodisi awal yang diuraikan beberapa poin yaitu sulitnya 
mengelolah data sekolah yang masih memanfaatkan media 
tulis dalam pengarsipannya, dan media pengolahan data 
yang masih sulit dioperasikan oleh guru. Dari poin tersebut 
yang menjadi inti dari penelitian ini maka diberikan 
tindakan pengembangan sistem informasi akademik SLBN 
1 Maros. Dengan tindakan yang dilakukan ini maka 
diharapkan memunculkan beberapa kondisi yaitu, 
mempercepat dan mempermudah pengarsipan data 
sekolah, dan memudahkan guru dalam mengelolah data 
seperti pengolahan data nilai siswa. 
Adapun hasil dari tanggapan pengguna setelah 
memberikan angket dengan 18 buah pertanyaan kepada 30 
responden yang terdiri dari guru, admin, dan orangtua 
siswa, diperoleh hasil yang sangat baik, yang menandakan 
pengemabangan sistem informasi akademik SLBN 1 
Maros ini dapat dikatakan berhasil. Dari kajian penelitian 
yang relevan pengemabangan sistem ini ditujukan khusus 
untuk SLBN 1 Maros dimana terdapat beberapa fitur 
seperti pendataan guru dan siswa, penilaian guru dan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
pembahasan yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
beberapa poin yaitu sebagai berikut: 
1. Pengembangan sistem informasi akademik SLBN 1 
Maros dikembangkan dengan model Waterfall dan 
sistem ini diberi nama sisfo.slbn1maros.sch.id. 
2. Hasil pengujian sistem tersebut berdasarkan standar 
kelayakan ISO 25010 dinyatakan layak digunakan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengembangan Sistem 
Informasi Akademik SLBN 1 Maros masih terdapat banyak 
kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem. Hal ini 
terletak pada kemampuan peneliti itu sendiri dalam 
merancang sistem yang mudah dan benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan, seperti tampilan sistem yang dirasa 
masih kurang maupun bentuk pengolahan data dari sistem 
itu sendiri. Kedepannya peneliti tetap akan terus 
mengembangkan sistem informasi akademik ini agar 
semakin mudah dalam menyelesaikan masalah-masalah 
baik yang telah dipaparkan dalam penelititan ini maupun 
masalah-masalah lain yang dialami oleh pihak sekolah. 
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